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Abstrak

Keterbatasan kemampuan memecahkan masalah matematis serta keyakinan diri (self efficacy) siswa yang
terungkap melalui hasil penilaian PISA dan dari penelitian terdahulu menjadi latar belakang pentingnya
penerapan pembelajaran yang bersifat nyata salah satunya melalui pendekatan RME dengan penekanan pada
konteks budaya Melayu Riau. Tujuan dari studi ini guna mengkaji pengaruh pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) dengan basis konteks budaya Riau pada kemampuan pemecahan masalah matematis serta
self efficacy siswa baik yang umum atau berdasar kemampuan awal matematis (KAM). Semua siswa SMP
Negeri di Kecamatan Marpoyan Damai menjadi populasi dan sampel penelitian berupa siswa kelas IX di
SMPN 25 Pekanbaru ditentukan lewat teknik purposive sampling. Adapun tes serta angket diterapkan sebagai
instrumen dalam mengumpulkan data studi. Uji T, ANOVA satu jalur, dan ANOVA dua jalur dipakai guna
menganalisis perolehan data rerata kemampuan pemecahan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa yang menerima pembelajaran dengan pendekatan RME berbasis konteks budaya Melayu Riau dan siswa
yang menjalani pembelajaran konvensional. Hasil studi memperlihatkan adanya kemampuan dalam
memecahkan masalah matematis yang berbeda antara siswa yang memperoleh pendekatan pembelajaran RME
berbasis konteks budaya Melayu Riau dan siswa yang menjalani pembelajaran konvensional. Peningkatan self
efficacy pada siswa yang mengikuti RME berbasis konteks budaya Melayu Riau menunjukkan perbedaan
signifikan dibandingkan siswa pembelajaran konvensional, baik secara keseluruhan maupun berdasarkan KAM
dan self efficacy siswa terlihat pada kelompok RME berbasis konteks budaya Melayu Riau dibanding
pembelajaran konvensional.

Kata kunci: Budaya Melayu Riau; kemampuan pemecahan masalah matematis; realistic mathematics
education, self efficacy.

Abstract

The constraints in students’ mathematical problem-solving proficiency and self-efficacy, as unveiled through
PISA assessments and antecedent studies, constitute the rationale for the implementation of authentic learning,
notably via the Realistic Mathematics Education (RME) approach with emphasis on the Malay Riau cultural
context. This study aims to investigate the impact of the RME approach grounded in the Riau cultural context
on students’ mathematical problem-solving capacities and self-efficacy, both in general and according to
initial mathematical ability (KAM). The entire population of public junior high school students in the
Marpoyan Damai District was considered, while the study sample consisted of ninth-grade students at SMPN
25 Pekanbaru, selected using a purposive sampling technique. Tests and questionnaires were employed as
instruments for data acquisition. T-tests, one-way ANOVA, and two-way ANOVA were utilized to examine the
mean differences in mathematical problem-solving abilities between students exposed to RME-based
instruction grounded in the Malay Riau cultural context and those who underwent conventional learning. The
study outcomes revealed distinct capacities in mathematical problem-solving between students who
experienced RME-based instruction within the Malay Riau cultural context and those who underwent
conventional teaching. The enhancement of self-efficacy among students exposed to RME grounded in the
Malay Riau cultural context demonstrated a significant divergence compared to those in conventional learning,
both overall and according to KAM, with self-efficacy levels particularly pronounced in the RME-based cohort
relative to the conventional instruction group.
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PENDAHULUAN

Satu di antara kemampuan paling
krusial untuk dicapai dan dikembangkan
adalah kemampuan pemecahan masalah
matematis (Rambe & Afri, 2020).
Pentingnya kemampuan pemecahan
masalah matematis tercantum dalam
tujuan pembelajaran matematika
kurikulum merdeka, Kurikulum
merdeka menekankan pada penguasaan
konsep, keterampilan, dan karakter mata
peajaran matematika pada peserta didik.
Pentingnya kemampuan pemecahan
masalah matematis juga dijelaskan
dalam NCTM.Pembelajaran matematika
menetapkan lima kemampuan yang
berfungsi sebagai yaitu reasoning and
proof,  representation,  connections,
problem solving, process standards, and
communication.

Dalam konteks empiris, kapasitas
untuk  menuntaskan  permasalahan
numerik oleh peserta didik di Indonesia
tergolong rendah. Sesuai dengan hasil
yang diperoleh pada penilaian PISA
(Programme for International Student
Assessment) pada tahun 2022 dijelaskan
bahwa Indonesia menduduki peringkat
ke-70 dari 81 negara dengan nilai skor
rata-rata kemampuan matematika siswa
sebesar 366. Hal tersebut
memperlihatkan ~ kemampuan  siswa
Indonesia dalam pemecahan masalah
matematis tergolong rendah.
Kemampuan  pemecahan  masalah
matematis  yang  terbatas  telah
dikemukakan sebagai temuan dalam
berbagai kajian sebelumnya (Indahsari
& Fitrianna, 2019; Suryani et al., 2020).
Keterbatasan ~ dalam  menuntaskan
persoalan yang berkaitan dengan
konsep-konsep yang dipelajari di
sekolah mencerminkan kondisi
kemampuan siswa dalam memecahkan
permasalahan, yang selanjutnya
mengindikasikan rendahnya
kemampuan  pemecahan  masalah
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matematis. Hal ini juga selaras dengan
kemampuan peserta didik dalam
menuntaskan permasalahan
transformasi ~ geometri  dinyatakan
rendah. Penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa banyak siswa sering
mengalami kesalahan ketika
mengerjakan soal transformasi geometri
memperkuat penemuan ini (Maulani &
Setiawan, 2021).

Pembelajaran matematika tidak
hanya menuntut siswa untuk memper-
oleh kognitif matematis saja tetapi juga
pada afektif dan psikomotorik. Dari
beberapa domain afektif yang ada. Rasa
percaya manusia dalam mengevaluasi
kapasitas yang dimilikinya serta
melaksanakan tindakan secara lebih giat
guna mencapai hasil yang diinginkan
disebut  self efficiency (Putri &
Mugodas, 2019). Namun, pada
realitanya hal terseut masih dalam
kategori rendah pada peserta didi.
Rendahnya  self  efficacy  siswa
dijelaskan dalam beberapa penelitian
terdahulu. Menurut Pratiwi dan Yusmin
(2019) kondisi keyakinan diri dalam
menghadapi tuntutan belajar masih
menunjukkan taraf self efficacy lemah
pada sebagian besar peserta didik.
Persepsi tentang tingkat kesulitan
matematika  hingga  kini  masih
dipersepsikan sebagai hambatan belajar
oleh sebagian besar siswa, sehingga
memunculkan kecenderungan untuk
bersikap pasif dan menahan diri dari
aktivitas bertanya, sebagaimana
dipaparkan oleh Alifia dan Rakhmawati
(2018). Temuan tersebut sejalan dengan
hasil studi pendahuluan peneliti yang
mengonfirmasi adanya rasa gentar
dalam diri siswa ketika diminta
mengemukakan hasil penyelesaian soal
matematika yang telah mereka kerjakan,
sehingga siswa lebih memilih untuk
tidak memberikan respons secara
terbuka.


https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i4.13577

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 14, No. 4, 2025, 1541-1556

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i4.13577

Kemampuan pemecahan masala
matematis selaras kaitannya dengan self
efficacy. Temuan riset yang dilakukan
oleh Pratiwi dan Imami (2022)
mengemukakan  bahwa  hubungan
fungsional muncul antara kemantapan
sikap dalam menjalankan  proses
pemecahan masalah matematis
cenderung ditunjukkan oleh siswa yang
mempunyai rasa percaya diri besar.
Keterlibatan instruktur menjadi esensi
dalam mengaktualisasikan pembelajaran
yang mampu memikat perhatian peserta
didik (Subekti & Jazuli, 2020).
Dibutuhkan model dan pendekatan
pembelajaran yang dapat membantu
guru untuk menarik perhatian siswa
dalam melakukan pembelajaran (Albina
et al., 2022).

RME menjadi suatu strategi
pedagogis  yang  mengintegrasikan
pengalaman nyata sebagai landasan
utama dalam proses belajar (Maisarah et
al., 2021). RME juga menjadi strategi
keterlibatan siswa melalui pemaknaan
masalah nyata dalam proses
pembelajaran (Yuanita et al., 2018).
Melahirkan kebermaknaan serta
kontekstual menjadi misi utama yang
berhasil diwujudkan melalui penerapan
pendekatan berbasis realitas, yang
selanjutnya dikenal sebagai RME.
Sejalan dengan Sari dan Yuniati (2018).
Selain itu, keyakinan personal siswa
terhadap kapasitas dirinya dalam belajar
juga Dberpotensi meningkat melalui
penerapan pendekatan pembelajaran
RME (Widana, 2021). Susanti (2017)
menyatakan siswa memiliki keahlian

dalam menyelesaikan persoalan
matematis serta self efficacy.
Dukungan  terhadap  kondisi

tersebut diperoleh melalui penguatan
temuan riset sebelumnya, yang baru
kemudian diidentifikasi sebagai
penelitian oleh Sarwoedi et al. (2018).
Minat dalam mempelajari kekayaan
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budaya oleh peserta didik menunjukkan
kategori rendah berdasarkan hasil kajian
tersebut. Keterkaitan antara unsur
budaya dan matematika sebenarnya
dapat ditelusuri secara luas, salah
satunya melalui eksplorasi budaya
daerah  Riau.  Namun, tingkat
pengenalan terhadap budaya lokal
tersebut masih belum memadai pada
sebagian siswa. Kondisi ini mengemuka
ketika proses menggali informasi
melalui wawancara dilakukan kepada
siswa di SMPN 25 Pekanbaru, di mana
ketidakmampuan dalam menjelaskan
rumah adat Riau serta makanan khas
daerah Riau tampak dari jawaban yang
tidak tepat ketika pertanyaan diajukan.
Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Sopamena dan Juhaevah (2019),
pemahaman mendalam tentang konsep
matematika oleh peserta didik sebagai
capaian utama diperkuat melalui proses
pembelajaran matematika yang
menggabungkan konteks kultural lokal,
menunjukkan tingkat efektivitas yang
signifikan. Melalui pemanfaatan budaya
lokal tersebut, proses pembelajaran
matematika memfasilitasi siswa untuk
mengonstruksi makna materi secara
lebih kontekstual, sehingga pemahaman
matematika dapat berkembang secara

optimal.
Peningkatan kecakapan siswa
dalam menuntaskan persoalan

matematis serta self efficacy menjadi
implementasi metode pembelajaran
dengan strategi RME yang menekankan
konteks kultural Melayu Riau. pada
sejumlah topik matematika, salah
satunya pada materi lingkaran (Gusnarsi
et al., 2017), Materi FPB dan KPK
(Setyaningsih et al., 2021), serta materi
relasi dan fungsi (Istigomah et al.,
2021), namun keterbatasan kajian
empiris masih  ditemukan  pada
pembahasan ~ dampak  pendekatan
kontekstual terhadap materi
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transformasi ~ geometri,  khususnya
penelitian yang menelaah pengaruh
Realistic  Mathematics  Education

(RME). Kesulitan yang dialami siswa
dalam memahami soal transformasi
geometri dapat diminimalisir melalui
pengintegrasian  konteks keseharian
yang mengaitkan prinsip transformasi
geometri dengan warisan budaya lokal.
Penanaman aspek budaya setempat,
khususnya praktik tradisi Melayu Riau,
dalam kerangka pembelajaran RME
dipandang krusial untuk menekan
tingkat kesalahan siswa saat
menyelesaikan  soal transformasi
geometri. Penerapan pendekatan ini
secara simultan merangsang
kemampuan  self  efficacy  dan
pemecahan masalah matematis peserta
didik.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif diterapkan
dalam kajian ini, dengan rancangan
penelitian yang mengacu pada kerangka
non equivalent control group design.
Lingkup cakupan penelitian meliputi
seluruh peserta didik SMP Negeri yang
berada di Kecamatan Marpoyan Damai,
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sedangkan representasi fokus diarahkan
pada siswa kelas IX SMP Negeri 25
Pekanbaru sebanyak 180 individu. Tiga
kelas eksperimen dan tiga kelas kontrol
dijadikan sebagai kelompok
pembelajaran, masing-masing terdiri
atas 30 peserta didik. Pemilihan sampel
dilaksanakan =~ menggunakan  teknik
purposive sampling, yakni pemilihan
secara sengaja berdasarkan keselarasan
kurikulum, ketersediaan jumlah kelas
minimal, dan kemitraan kooperatif
antara peneliti serta subjek penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui
integrasi beberapa teknik, yakni tes,
kuesioner, dan dokumentasi. Alat ukur
yang digunakan meliputi soal tes
keterampilan resolusi masalah
matematis serta kuesioner self efficacy
siswa. Tes keterampilan resolusi
masalah matematis tersusun atas empat
soal uraian yang diberi di tahap pretest
serta posttest dengan karakteristik soal
yang disesuaikan konteks budaya
Melayu Riau. Penilaian dilakukan
menggunakan rubrik penskoran yang
telah ditetapkan sebelumnya (Tabel 1).

Tabel 1. Rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis

No. Langkah

Indikator Skor

1. Memahami
Masalah

Tidak mencantumkan informasi awal serta tujuan pertanyaan 0
yang termuat dalam soal

Mencantumkan informasi awal serta tujuan pertanyaan yang 1

termuat dalam soal

secara kurang presisi atau hanya

memaparkan salah satu unsur
Mencantumkan atau mengemukakan informasi awal serta 2
tujuan pertanyaan yang termuat dalam soal secara presisi

2. Membuat

Tidak menghadirkan paparan makna penyelesaian terlebih 0

rencana dahulu sehingga mengabaikan penyusunan runtutan prosedural

pemecahan /

langkah penyelesaian.

strategi Menampilkan pemaknaan awal penyelesaian namun menyusun 1
tahapan prosedural langkah penyelesaian dengan tata urut yang

belum selaras.

Menjelaskan makna penyelesaian secara utuh sekaligus 2
menyusun tahapan prosedural langkah penyelesaian dengan

urutan yang tepat.
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No. Langkah Indikator Skor
3.  Melakuan Tidak ditemukan kontribusi penyelesaian sama sekali. 0
penyelesaian  Ditemukan upaya penyelesaian, tetapi perhitungan yang 1

/ perhitungan  dilakukan tidak tepat.

Disajikan tahapan penyelesaian yang runtut beserta jawaban 2
yang valid.

4.  Menginter- Tidak menuliskan kesimpulan atau penafsiran jawaban 0
pretasi Menuliskan kesimpulan atau penafsiran jawaban yang salah 1
jawaban Menuliskan kesimpulan atau penafsiran jawaban yang benar 2

SKOR MAKS 8
Penggunaan angket self efficiency Tabel 3. Kriteria N-Gain
pada studi ini diselaraskan dengan Nilai N-Gain Kriteria
indikator, yakni memaknai tingkat N — Gain = 0,70 Tinggi

kerumitan tugas yang dipersepsi sukar
oleh individu untuk dituntaskan sebagai
magnitude, serta menegaskan intensitas
keyakinan individu atas kapasitas
dirinya sebagai strength. Ketiga, gene-
rality yang berarti dimensi yang terkait
dengan luasnya bidang pekerjaan yang
dilaksanakan. Instrumen angket self
efficacy terdiri atas 24 butir pertanyaan
positif dan negatif. Sebelum melakukan
penelitian, terlebih dahulu dilakukan
pengkategorian KAM dengan
menggunakan  soal pada  materi
prasyarat, klasifikasi KAM dilakukan
dengan mengacu kepada kriteria pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria penilaian KAM
Kelompok Kriteria
Tinggi KAM > x + SB
Sedang X +SB < KAM < X + St
Rendah KAM <Xx +SB

Uji  N-gain diterapkan guna
menilai  kemampuan siswa dalam

memecahkan  persoalan  matematis
dengan membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah  perlakuan

pendekatan RME berkonteks budaya
melayu Riau diberikan. Peningkatan self
efficacy siswa dianalisis melalui Uji N-
Gain pada variabel self efficacy pada
Tabel 3.

0,30 < N — Gain < 0,70 Sedang
N — Gain < 0,30 Rendah

Nilai peningkatan hasil belajar
diperoleh melalui perhitungan N-Gain,
peneliti melanjutkan pengolahan data
dengan melakukan pengujian normalitas
dan pengujian homogenitas. Sebaran
data dianalisis untuk menjadi landasan
pemilihan metode analisis statistik
melalui  wji  normalitas, sehingga
keputusan penggunaan uji parametrik
atau non parametrik dapat dipastikan.
Keseragaman karakteristik data antar
kelompok sampel terlebih dahulu dikaji
melalui prosedur pengujian
homogenitas. Keseragaman asal-usul
populasi sampel menjadi fokus utama
pada tahap ini, untuk memastikan
bahwa informasi yang dianalisis tidak
berasal dari kelompok populasi yang
berbeda. Pendekatan homogenitas yang
diterapkan  melalui  Levene  Test
menunjukkan keluaran analisis yang
menegaskan seluruh data berada dalam
kondisi homogen. Setelah pemenuhan

asumsi distribusi normal dan
homogenitas  terpenuhi,  pengujian
hipotesis  dilanjutkan  menggunakan

pendekatan parametrik, yakni #-test,
one-way ANOVA untuk
mengidentifikasi keberadaan perbedaan
rata-rata yang signifikan secara statistik
pada dua atau lebih kelompok, dan two-
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way ~ ANOVA  untuk  menguji
kemungkinan adanya interaksi antara
dua variabel independen  dalam
memengaruhi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan penelitian,
terlebih dahulu dilakukan analisis KAM
untuk melihat kemampuan awal mate-
matis sampel yang akan digunakan
sebagai subjek penelitian, sehingga
diperoleh hasil seperti yang tersaji pada
Tabel 4. Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan siswa sebelum perlakuan

Tabel 4. Hasil KAM siswa

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

mempunyai rerata yang relatif setara
dan tidak memperlihatkan disparitas
mencolok. Dengan demikian, ketiadaan
variasi yang bermakna pada kapasitas
siswa untuk memecahkan masalah
matematis siswa pra intervensi dapat
disimpulkan, = khususnya  sebelum
pendekatan RME berlandaskan konteks
budaya Melayu Riau diimplementasikan
pada kelompok eksperimen. Selanjutnya
kategori KAM rendah hingga tinggi
yang pemaparan datanya ditampilkan
secara terstruktur pada Tabel 5.

Statistik

Kelas N = Simpangan Baku Perlakuan
X1 30 54,83 21,11 RME dengan konteks budaya melayu
IX.2 30 53,33 20,22 Riau
IX.3 30 54,67 20,71
1X.4 30 54,33 21,08 Pembelajaran Konvensional
IX.5 30 54,50 19,49
IX.6 30 53,83 20,28
Tabel 5. Kategori KAM Analisis data kemampuan pemecahan
Kategori _ Statistik Perlakuan masalah matematis
KAM N x Nilai rata-rata  peningkatan
Tinggi 17 85,29  RME dengan kemampuan pemecahan masalah yang
Sedang 56 53,83  konteks budaya diukur melalui N-Gain tergambarkan
l}c?ndah }Z 24;,570 If)neliylll Riau secara rinci pada Tabel 6
inggi embelajaran . :
Sedang 57 54,03  Konvensional Diperoleh - angka 0.39 - sebagai

Rendah 17 25,88

Fokus dari studi ini ialah kepada
kemampuan dalam  menyelesaikan
masalah matematis beserta tingkat self
efficacy. Perolehan nilai  N-Gain
bersumber dari skor evaluasi pretest dan
posttest,  serta  kuesioner  yang
diadministrasikan sebelum dan sesudah
intervensi. Pada tahap permulaan,
dilakukan pemetaan secara deskriptif
untuk kondisi awal pengujian hipotesis,
uji homogenitas dan uji normalitas di
lakukan untuk menentukan nilai N-
Gain.

1546

rerata skor N-Gain untuk variabel
kemampuan pemecahan matematis,
sehingga keunggulan kelas eksperimen
terefleksi, peningkatan keterampilan
dalam memecahkan masalah matematis
siswa dipengaruhi oleh implementasi

strategi RME yang berakar pada
konteks  budaya  Melayu  Riau.
Selanjutnya, perbedaan dalam

peningkatan keterampilan pemecahan
masalah matematis dianalisis melalui uji
t. Adapun hasilnya tersaji pada Tabel 7.
Sedangkan, untuk hipotesisnya yaitu:
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H,: tidak diperoleh rerata yang
berbeda antara kemampuan dalam
memecahkan masalah matematis
dari siswa yang memanfaatkan
pendekatan RME dengan siswa
yang dengan konteks budaya
melayu Riau dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran
konvensional.

Hy:
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Diperoleh rerata yang berbeda
antara kemampuan dalam
memecahkan masalah matematis
dari siswa yang memanfaatkan
pendekatan RME dengan siswa
yang dengan konteks budaya
melayu Riau dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran
konvensional.

Tabel 6. Nilai rata-rata n-gain kemampuan pemecahan masalah matematis

Statistik

Kelas N Rerata Rerata  Kriteria Perlakuan

N-Gain  N-Gain N Gain
IX.1 30 0,57 0,6 Sedang RME dengan konteks budaya melayu Riau
X2 30 0,58
IX.3 30 0,65
1IX.4 30 0,21 0,21 Rendah  Pembelajaran Konvensional
IX.5 30 0,22
IX.6 30 0,20

Tabel 7. Uji t Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kelas N Mean t hitung Sig. (2 tailed) Ket
Eksperimen 30 0,60 14,747 0,000 H ditolak
Kontrol 30 0,21

Berdasarkan  informasi  yang dengan perumusan hipotesis, yaitu ;

tersaji dalam Tabel 7, kebermaknaan
perbedaan terlebih dahulu teridentifikasi
melalui perolehan sig. 0,00 < 0,05,
disertai nilai t hitung sebesar 14,747,
Sehingga hipotesis nol (HO) berstatus
ditolak, mengindikasikan keberadaan
disparitas dalam pertumbuhan
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis saat
dianalisis secara komprehensif. Guna
menilai adanya peningkatan
kemampuan dalamm  memecahkan
persoalan matematis yang berbeda
berdasar kategori KAM, Analisis one
way annova searah diselenggarakan
untuk mengukur adanya beda dalam
masalah  peningkatan  keterampilan
dalam  menyeleesaikan  persoalan
matematis berdasar kategori KAM yang
hasil temuannya tersaji dalam (Tabel 8),

Hy :

Tidak terdapat perbedaan rerata
peningkatan kemampuan pemeca-
han masalah matematis siswa yang
menggunakan pendekatan RME
dengan konteks budaya melayu
Riau dengan siswa yang menggu-
nakan pembelajaran konvensional
pada KAM level tinggi, sedang dan
rendah.

Terdapat  perbedaan  rerata
peningkatan kemampuan pemeca-
han masalah matematis siswa yang
menggunakan pendekatan RME
dengan konteks budaya melayu
Riau dengan siswa yang menggu-
nakan pembelajaran konvensional
pada KAM level tinggi, sedang dan
rendah.
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Sum of Mean .
Squares Square F Sig. Keterangan
Between Groups 2,388 5 0,478 42,349 0,000 HO ditolak
Within Groups 0,305 27 0,11
Total 2,693 32
Teramati  pada  Tabel 8, dan elemen-elemen KAM dianalisis
signifikansi  statistik  diungkapkan melalui pemanfaatan uji ANOVA satu

melalui perolehan F hitung 42,349
dengan nilai sig. 0,000 < 0,05, yang

menandakan Ho mendapatkan
penolakan sementara HI1 mendapatkan
penerimaan.  Peningkatan  kapasitas

pemecahan masalah matematis siswa
menunjukkan ketidakseimbangan antara
penggunaan pendekatan RME yang
diadaptasi menurut budaya Melayu Riau
dan penerapan model pembelajaran
konvensional, yang tampak homogen
pada spektrum KAM dari rendah hingga
tinggi. Rincian ekstensif prosedur
pengujian ini disusun secara sistematis
pada Tabel 9.

Interaksi timbal balik yang terjadi
di antara elemen-elemen pembelajaran

jalur, penyusunan hipotesis penelitian

dijabarkan yakni:

H, : Tidak terdapat hubungan faktor
pembelajaran (RME dengan
konteks budaya melayu riau dan
konvensional) dengan faktor KAM
(tinggi, sedang dan rendah)
terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis.

H;: Terdapat hubungan faktor
pembelajaran (RME dengan
konteks budaya melayu riau dan
konvensional) dengan faktor KAM
(tinggi, sedang dan rendah)
terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Tabel 9. Hasil uji anova dua jalur pada KPMM

Source Type Il Sum Df Mean Square F Sig.
of Squares
Corrected Model 7.446 5 1.489 51.742 .000
Intercept 22.975 1 22.975 798.239 .000
KAM KPMM 425 2 212 7.382 .001
Pembelajaran 5.265 1 5.265 182.918 .000
KAM KPMM * Pembelajaran 150 2 .075 2.610 .076
Error 5.008 174 .029
Total 42.860 180
Corrected Total 12.454 179
Angka signifikansi yang 0,076 > 0,05. Kondisi ini

terdeteksi melalui interpretasi data pada
Tabel 9 memperlihatkan nilai 0,001 <
0,05, yang mengindikasikan bahwa
perbedaan faktor pembelajaran pada
tiap kelompok beserta faktor KAM
secara berkontribusi pada kemampuan
siswa dalam memecahkan persoalan
matematis secara keseluruhan sebesar
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mengonfirmasi tidak adanya dampak
signifikan yang muncul dari hubungan
pembelajaran  terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis.
Analisis data self efficacy

Kemampuan dalam
menyelesaikan persoalan matematika
dievaluasi melalui analisis data yang


https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i4.13577

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 14, No. 4, 2025, 1541-1556

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i4.13577

telah dilaksanakan, selanjutnya

dilakukan hal seperti analisis data self

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

efficacy.

Tabel 10. Nilai rata-rata n-gain self efficacy setiap kelas

Kelas Statistik Perlakuan
N Rerata N-Gain Rerata N-Gain Kiriteria N Gain
X1 30 0,465 0,493 Sedang RME dengan  konteks
IX.2 30 0,466 budaya melayu Riau
IX.3 30 0,549
IX.4 30 0,110 0,106 Rendah Pembelajaran
IX.5 30 0,085 Konvensional
IX.6 30 0,125

Melalui perbandingan capaian
peningkatan, terlihat bahwa rerata
peningkatan hasil belajar yang terukur
lebih besar diperoleh oleh peserta didik
pada kelompok perlakuan dibandingkan
kelompok pembanding, sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 10, yang berikut
memperlihatkan bahwa peningkatan
skor N-Gain pada efikasi diri (self-
efficacy) peserta didik di kelas
eksperimen melampaui capaian kelas
kontrol. Berdasarkan temuan tersebut
dapat ditarik simpulan bahwa kelompok
belajar yang dilaksanakan didalam
pembelajaran RME dengan budaya
melayu Riau memberikan dampak pada

Tabel 11. Uji t self efficacy

peningkatan  self efficacy  dengan

hipotesis sebagai berikut:

H, : Tidak ada beda rerata peningkatan
self  efficacy siswa yang
menggunakan pendekatan RME
dengan konteks budaya melayu
Riau dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran
konvensional.

H; : Ada beda rerata peningkatan self
efficacy siswa yang menggunakan
pendekatan RME dengan konteks
budaya melayu Riau dengan siswa
yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Dengan hasil pengujian dapat dilihat

pada Tabel 11.

Kelas N Mean t hitung Sig. (2 tailed) Ket
Eksperimen 30 0,493 12,325 0,000 H, ditolak
Kontrol 30 0,107

Perbedaan peningkatan rata-rata
skor kepercayaan diri akademik siswa
dapat diidentifikasi pada Tabel 11,
dimana HO mengalami penolakan dan
H1 memperoleh penerimaan dengan t
hitung mencapai 12,325 serta tingkat
signifikansi 0,00 < 0,05. Indikasi ini
menegaskan eksistensi ketidaksamaan
perkembangan self efficacy antara kelas
kontrol dengan ekserimen. Hal ini
mendukung kredibilitas hipotesis yang
mengemukakan bahwa implementasi

Hasil pembelajaran  siswa  secara
komprehensif melalui pendekatan RME
dalam bingkai budaya Melayu Riau
memicu peningkatan self efficacy yang
lebih menonjol dibandingkan dengan
Pembelajaran Tradisional
(konvensional).

Perbedaan capaian peningkatan
keyakinan diri belajar peserta didik (self
efficacy) yang ditinjau berdasarkan
pengelompokan KAM pada tingkat
rendah hingga tinggi dianalisis melalui
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penerapan uji anova satu jalur, dengan

perumusan hipotesis penelitian sebagai

dasar pengujiannya:

H, : tidak ada beda rerata meningkatnya
self efficacy peserta didik yang
menggunakan pendekatan RME
dengan konteks budaya melayu
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sedang dan rendah

H; : Ada beda rerata meningkatnya self
efficacy  peserta didik yang
menggunakan pendekatan RME
dengan konteks budaya melayu
Riau dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran kon-

Riau dengan siswa yang vensional pada KAM level tinggi,
menggunakan pembelajaran kon- sedang dan rendah
vensional pada KAM level tinggi,
Tabel 12. Hasil uji anova satu jalur self efficacy
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. Keterangan
Between Groups 2,838 5 0,568 25,855 0,000  HO ditolak
Within Groups 0,593 27 0,022
Total 3,430 32
Merujuk  pada  Tabel 12, dua jalur dilakukan sebagai analisis

kebermaknaan statistik terlebih dahulu
ditunjukkan oleh besaran nilai F hitung
sebesar 25,855 disertai nilai sig 0,00 <
0,05, secara inferensial H1 diterima
serta HO di tolak. Makna empiris yang
ditarik  ialah  adanya  disparitas
peningkatan self efficacy siswa antara
penggunaan pendekatan RME dengan
konteks budaya Melayu Riau dan
penerapan Pembelajaran Konvensional,
yang muncul konsisten pada level KAM

rendah hingga tinggi. Untuk
mengungkap  lebih  lanjut  relasi
interaktif self efficacy, KAM serta

dengan pembelajaran siswa, Uji anova

lanjutan pada hiptesis berikut:

H, : Tidak ada hubungan di faktor
pembelajaran (RME dengan
konteks budaya melayu riau dan
konvensional) dengan faktor KAM
dengan peningkatan self efficacy.

Hy: Ada hubungan di faktor
pembelajaran (RME dengan
konteks budaya melayu riau dan
konvensional) dengan faktor KAM
dengan peningkatan self efficacy.

Tabel 13 merupakan hasil uji yang
dilakukan:

Tabel 13. Hasil uji anova dua jalur pada self efficacy

Type III Sum

Source of Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 7.937* 5 1.587 67.196  .000
Intercept 13.737 1 13.737 581.457 .000
KAM Self Efficacy .640 2 320 13.546  .000
Pembelajaran 6.165 1 6.165 260.961  .000
KAM Self Efficacy* Pembelajaran 285 2 .143 6.036 .003
Error 4.111 174 .024
Total 27.938 180
Corrected Total 12.048 179

Ditunjukkan data pada Tabel 13,
nilai statistik dengan signifikansi 0,001
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< 0,05, adanya pengaruh nyata yang
diasosiasikan dengan kontribusi faktor
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pembelajaran yang diterapkan pada tiap
kelompok serta faktor KAM secara
komprehensif terhadap self efficacy.
Nilai sig hubungan faktor pembelajaran
yang  dilaksanakan  serta  awal
kemampuan matematis dengan
menyeluruh menunjukkan konfirmasi
terhadap keterkaitan simultan
berikutnya dengan nilai 0,003 < 0,05.
Dengan demikian, efek signifikan
secara  empirik  muncul  sebagai
konsekuensi dari hubungan variasi
faktor belajar antar kelompok serta
KAM secara menyeluruh dengan self
efficacy siswa.

Olah data menunjukkan hasil
yaitu  tingkat peningkatan  yang

tercermin  pada  rerata = N-Gain
peningkatan  keterampilan  dalam
menyelesaikan ~ masalah  matematis

menunjukkan nilai lebih unggul pada
kelompok yang di berikan perlakukan
dibanding  tidak.  Nilai = N-Gain
menunjukkan 0,6 pada kelas
eksperimen (sedang) dan N-Gain 0,21
untuk  kelas kontrol (rendah).
Meningkatnya kemampuan peserta
didik ketika menyelesaikan masalah
matematis menunjukkan hasil yang
lebih maksimal ketika dibimbing
melalui  penerapan RME  yang
berlandaskan pada konteks budaya
Melayu Riau, dibandingkan dengan
pendekatan pembelajaran tradisional.
Kesesuaian hasil ini ditunjukkan
oleh bukti empirik yang telah
dilaporkan dalam kajian terdahulu.
Perolehan rerata peningkatan hasil
belajar dengan N-Gain 0,61 tampak
pada kelas yang menerima
pembelajaran berbasis konteks realistik,
Tingkat keunggulan dalam
perkembangan kompetensi penyelesaian
konflik matematis oleh siswa yang
menerima pelajaran RME berbasis
konteks budaya, yang terlihat lebih
signifikan jika dibandingkan kelas
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dengan pembelajaran metode
konvensional (Rahmadani et al., 2023).
Selisih capaian rerata yang lebih unggul
tampak pada kelompok perlakuan
apabila dibandingkan dengan kelompok
pembanding, di mana hasil belajar yang
dicapai  menunjukkan nilai yang
melampaui  kelas kontrol. Selaras
dengan Melisawati et al. (2025).
Keunggulan tersebut muncul setelah
diterapkannya  pembelajaran  yang
berorientasi pada pemaknaan konteks
kultural, yang kemudian dikenal sebagai
pendekatan RME berbasis budaya
Melayu Riau, Perolehan pembelajaran
oleh siswa yang dikenai perlakuan RME
dengan konteks budaya Melayu Riau
dengan hasil tingkat efektivitas lebih
optimal,  sementara  pembelajaran
konvensional tetap diterapkan pada
kelas kontrol. Dengan demikian, hasil
yang dicapai oleh kelompok eksperimen
melebihi capaian siswa yang mengikuti
metode pembelajaran yang berpusat

pada guru.
Perbedaan  dalam  kecepatan
perkembangan keterampilan

menyelesaikan masalah matematika
pada siswa di kelas eksperimen awalnya
teramati melalui disparitas tingkat
pencapaian permulaan, yang kemudian
dikenal sebagai KAM. Meningkatnta
kemampuan ketika pemecahan
matematis paling nyata teramati pada
tingkat KAM tinggi, yang melampaui
progres yang terjadi pada tingkat KAM
sedang maupun rendah. Lonjakan
performa pada kelompok KAM tinggi
juga tercatat lebih signifikan jika
dibandingkan dengan KAM rendah.
Secara kuantitatif, rerata N-Gain peserta
didik pada strata KAM tinggi tercatat
sebesar 0,78, sedangkan rerata N-Gain
pada strata KAM sedang (0,58) dan
rendah (0,51). Studi ini memberikan
informasi jika KAM punya pengaruh
dengan pemecahan masalah matematis.
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Konsistensi  hasil tersebut sejalan
dengan temuan sebelumnya, di mana
rerata N-Gain peserta didik KAM tinggi
dilaporkan sebesar 0,849, KAM sedang
0,683, dan KAM rendah 0, sebagaimana
dicatat oleh Manurung et al. (2022).
Berdasarkan pemetaan N-Gain,
Manurung  menyimpulkan  bahwa
pengembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis lebih unggul pada
peserta didik KAM tinggi dibanding
yang lain. Sejalan dengan hal itu, kajian
Purnamasari dan Setiawan (2019)
menekankan peran penting KAM dalam
memperkokoh  pemecahan masalah
matematis, KAM tinggi pada siswa
menunjukkan kemampuan penuntasan
masalah  dengan  menyeluruh  di
bandingkan KAM yang lain jika
dianalisis melalui indikator penilaian
masing-masing.

Berdasarkan temuan yang
diperoleh dari analisis keterkaitan antara
variabel perlakuan KAM dengan
penuntasan masalah matematis serta
pembelajaran memberikan hasil yang
bermakna tercermin pada penerapan
pendekatan pembelajaran pada setiap
kategori kelas terhadap kompetensi
pemecahan masalah matematis peserta
didik. Nilai sig menunjukkan 0,000 <
0,05. Oleh karena itu, perbedaan rerata
terbukti berhasil dimana siswa yang
mendaoatkan RME berbasis konteks
budaya Melayu Riau dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.
Konfirmasi terhadap temuan ini sejalan
dengan paparan sebelumnya, yang
menunjukkan  capaian = kemampuan
pemecahan masalah matematis di kelas
eksperimen berada pada level lebih
unggul dibanding kelas kontrol. Indikasi
tersebut didukung oleh nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05, Hasil yang dapat
di ambil yaitu kontribusi pada
pembelajaran kelompok serta faktor
KAM secara umum dapat memberikan

1552

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

kontribusi untuk kemampuan siswa
mengatasi suatu masalah matematis.
Kemudian analisis menunjukkan Nilai
sig 0,076 > 0,05 yaitu hubungan antara
pendekatan pembelajaran yang
digunakan dan kemampuan awal
matematis. Kondisi ini menandakan
tidak adanya pengaruh signifikan antara
hubungan faktor pembelajaran di tiap
kelompok dan KAM secara meluas
dengan kemampuan siswa terhadap
pemecahan matematis.

Indikasi yang muncul dari analisis
yang didokumentasikan studi Fauza et
al. (2020) menunjukkan jika tingkat
signifikansi untuk kombinasi variabel
faktor pembelajaran dan KAM tercatat
sebesar 0,080. Dengan
mempertimbangkan bahwa nilai sig >
0,05, Ha ditolak serta HO diterima, tidak
adanya hubungan antara pembelajaran
dan KAM dalam pengamatan ini
menandai  tidak adanya pengaruh
simultan yang dapat diobservasi secara
empiris dari pembelajaran dan KAM.

Variasi dalam tingkat self efficacy
siswa terdeteksi melalui analisis hasil
pengujian  hipotesis  yang  telah
dilakukan, dengan perbedaan yang
tampak pada siswa yang dilakukan
pendekatan RME menyertakan konteks
budaya Melayu Riau dan pembelajaran
konvensional. Kelas eksperimen dengan
Nilai rata-rata N-Gain yaitu 0,49,
sedang 0,16 pada kelas kontrol.
Perbedaan signifikan pada rerata N-
Gain terlihat lebih menonjol di kelas
eksperimen. Kesimpulan yang dapat di
ambil peningkatan self efficacy peserta
didik dapat diasosiasikan dengan
penerapan pembelajaran berbasis RME
yang menekankan konteks budaya
Melayu Riau.

Variasi peningkatan yang tidak
seragam dalam self efficacy siswa
terdeteksi melalui nilai rata-rata N-Gain
saat uji hipotesis diterapkan, apabila
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klasifikasi berdasarkan kategori KAM
rendah hingga tinggi diperhitungkan,
hasil yag di tunjukkan ada perbedaan
tingkat kenaikan yang mencolok di
masing-masing kelompok KAM pada
kelas eksperimen. Fakta ini menegaskan
bahwa variasi kategori KAM memiliki
andil terhadap perubahan tingkat self
efficacy  siswa. Keselarasan hasil
penelitian ini tampak pada kajian yang
dilakukan oleh Octaria dan Sari (2018),
ditemukan bahwa dampak KAM
terhadap karakter siswa menunjukkan
tingkat signifikansi yang nyata, di mana
tingkat self efficacy berbanding lurus
dengan tingkat kemampuan matematis
siswa.

Pengaruh signifikan terhadap self
efficacy dapat diamati dari penggunaan
faktor pembelajaran dan KAM, di mana
interaksi antarvariabel tersebut
dianalisis melalui perhitungan statistik.
Pengaruh berbeda terhadap self efficacy
siswa terindikasi melalui nilai signifikan
0,000 < 0,05, yang menandakan
dampak variasi antara penerapan
pembelajaran RME berbasis konteks
budaya Melayu Riau dan pembelajaran
konvensional. Bukti tambahan
tercermin pada capaian kemampuan
pemecahan masalah matematis, di mana
prestasi kelas eksperimen melebihi
kelas kontrol, sebagaimana diperkuat
oleh nilai signifikansi 0,001 < 0,005.
Oleh karena itu, implementasi strategi
pembelajaran  pada  masing-masing
kelompok, bersama kontribusi
keseluruhan KAM, menimbulkan efek
nyata terhadap self efficacy.
Selanjutnya, interaksi antara metode
pembelajaran yang diterapkan dan
tingkat awal kemampuan matematis
(KAM) menghasilkan nilai signifikansi
0,003 < 0,05, menandakan pengaruh
signifikan dari  kolaborasi  kedua
variabel terhadap self efficacy siswa.
Studi Purwasih et al. (2020), yang
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memperoleh nilai sig 0,007 < 0,05,
menjadi  penguat bukti  interaksi
simultan KAM dan metode
pembelajatan dengan self efficacy,
dengan implikasi statistik bahwa HO
ditolak dan H1 diterima.

Dalam hasil observasi penelitian
ini, peningkatan partisipasi dalam
proses pemecahan masalah tampak
melalui pemanfaatan LKPD, di mana
keterlibatan peserta didik bertambah
setelah kehadiran yang sebelumnya
cenderung pasif  bertransformasi
menjadi aktif secara signifikan saat
menelaah  narasi  masalah  yang
disuguhkan, sekaligus memberikan
sumbangsih dalam kolaborasi tim untuk
menuntaskan isu yang tertera pada
LKPD. Saat siswa menyelesaikan
masalah yang diberikan, siswa memiliki
jawaban yang berbeda-beda yang
dituangkan pada bidang koordinat yang
telah disediakan untuk memfasilitasi
siswa dalam menuangkan isi
pikirannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Peningkatan pada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta
didik terlihat lebih signifikan ketika
strategi pembelajaran yang
mengutamakan RME diterapkan pada
lingkungan dengan kekhasan budaya
Melayu Riau, dibandingkan dengan
peserta  didik  yang  mengikuti
pembelajaran konvensional. Selain itu,
hubungan interaktif yang simultan
muncul antara variabel pembelajaran
serta KAM dengan self efficacy siswa.
Pada uraian yang telah dikaji,
penggunaan pembelajaran RME dengan
konteks budaya disarankan agar
dimanfaatkan oleh guru sebagai strategi
untuk meningkatkan daya tarik proses
pembelajaran. Pengaruh variabel
tambahan yang potensial dalam
mengetahui  skill pemecahan siswa
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terhadap masalah matematis serta self Indahsari, A. T., & Fitrianna, A. Y.

efficacy dapat menjadi fokus utama
untuk penelitian lanjutan. Di samping
itu, efek penerapan  pendekatan
pembelajaran RME  dalam ranah
kultural Melayu Riau dapat menjadi
titik kajian untuk meningkatkan dimensi
berpikir tingkat tinggi lainnya.
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